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Bullying iis ia iserious iproblem iand ican ihave ia inegative 

iimpact on ithe ipsychological iwell-being iof iteenagers iwho iare 
ivictims of bullying. iThis iresearch iaims ito ianalyze ithe 
icorrelation ibetween psychological iwell-being iand iforgiveness 
iin iadolescent ivictims of ibullying. iThis iresearch iuses ia 
iquantitative imethod iwith ia correlational iapproach. iThe 
isample ifor ithis iresearch iwas itaken from iteenage ivictims iof 
ibullying iwho iwere iaged i17 ito i19 years. iData iwas icollected 
iusing ithe iPsychological iWell-Being Scale iand iForgiveness 
iScale iquestionnaires. iThe iresults iof ithis study ishow ithat 
ithere iis ia isignificant ipositive irelationship between 
ipsychological iwell-being iand iforgiveness iin iadolescent 
victims iof ibullying i(r=0.64; ip<0.001). iThis imeans ithat ithe 
higher ithe iforgiveness, ithe ihigher ithe ipsychological iwell-

being. The iresults iof ithis iresearch ialso ishow ithat iforgiveness 
ican ibeia way ito iimprove ipsychological iwell-being iin 
iadolescent ivictims of ibullying ito ilearn ito iforgive. 
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Bullying merupakan masalah yang serius dan dapat 

berdampak negatif terhadap psychological well-being 
remaja korban bullying. Penelitian iini ibertujuan iuntuk 

menganalisi korelasi psychological well-being dengan 
forgiveness pada remaja korban ibullying. Penelitian ini 

menggunakan metode kuatitatif dengan pendekatan 

korelasional.iSampel penelitian iini idiambil idari iremaja 
korban bullying yang memiliki rentan usia 17 tahun 

hingga 19 tahun. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner Psychological Well-Being Scaleidan Forgiveness 

Scale. Hasil ipenelitian iini menunjukkan bahwaiterdapat 
hubungan positif yang signifikaniantaraipsychological well-

beingidenganiforgivenessipadairemajaikorban 
bullyingi(r=0.64; p<0,001). iHal iini imengartikan isemakin 

tinggi iforgiveness makaisemakin tinggi pula psychological 

well-being. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwaiforgiveness dapat imenjadi isalah isatu icara untuk 

meningkatkanipsychological iwell-being ipada 

remajaikorban bullying iuntuk ibelajar imemaafkan. 
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PENDAHULUAN 

Bullying iadalah iperilaku iagresif iyang idilakukan isecara iberulang ioleh isatu 
iatau beberapa iorang iterhdap iornag ilain iyang ilebih ilemah. iPerilaku iini idapat 
berupa ikekerasan ifisik, iverbal, iatau iemosional. iBullying idapat imenyebabkan 
berbagai idampak inegatif ibagi ikorban, ibaik isecara ifisik imaupun ipsikologis 

(Olweus, i1994). iSalah isatu idampak ipsikologis idari ibullying iadalah ipenurunan 
psychological iwell-being. iPsychological iwell-being i iadalah ikondisi ipsikologis iyang 
ditandai idengan iperasaan ibahagia, ipuas, idan isejahtera. iKorban ibullying iyang 
mengalami ipenurunan psychological iwell-being idapat imenunjukkan iberbagai 

gejala seperti idepresi iyang imerupakan igangguan isuasana ihati iyang iditandai 
dengan perasaan isedih, ikehilangan iminat, idan iperubahan ipola ipikir idan 
perilaku. Laluijuga iakan imuncul igejala ikecemasan, igejala i igangguan imakan, 
gangguan tidur, imasalah iperilaku, idan iperkembangan isosial iyang iterhambat. 

Dewasa awal dikatakan memiliki  kualitas  tidur  yang  baik  ketika  tidur  tanpa 
ada gangguan  selama  kurang  lebih  7-8  jam  sehari (Restu Nadya, & Linda Wati. 
2023). Kehidupan keluarga yang harmonis ini supaya menjadi pondasi yang kuat 
untuk anak-anaknya di  kemudian hari (Putri Diana, & Agustina. 2023). Keluarga 
merupakan unit terkecil dari masyarakat yang memiliki keterikatan dalam 

hubungan  darah,  kelahiran   dan   pernikahan (Fanny Febrianti, & Untung 
Subroto. 2023). 
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Pemaafan i(forgiveness) iadalah iproses imelepaskan ikemarahan, ikebencian, idan 

dendam iterhadap iorang iyang itelah imenyakiti ikita. iPemaafan itidak iberarti 
kita imemebenarkan itindakan iorang itersebut, itetapi ikita imemutuskan iuntuk 
tidak membiarkan tindakannya mengendalikan hidup ikita (Pariartha iet ial., i2022). 
Pemaafan dapat memiliki berbagai manfaat seperti meningkatkan kesehatan fisik 

karena menurut pendapat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang 
tidak bisa memaafkan lebih rentan terhadap penyakit. Meningkatkan kebahagiaan 
dan kesehatan mental karena dapat membantu mengurangi stress, kecemasan, dan 
depresi Meningkatkan kualitas hidup yang karena forgiveness dapat membantu 
kita lebih bahagia, puas, dan sejahtera. Proses forgiveness adalah proses yang 

kompleks dan dapat memakan waktu. Tidak ada cara yang benar atau salah untuk 
memaafkan, dan setiap orang memiliki prosesnya masing-masing. Jika seseorang 
merasa kesulitan untk memaafkan dapat mencari bantuan profesional seperti 
seorang terapis yang dapat membantu dan memahami proses forgiveness dan 

mengembangkan strategi untuk mengatasinya (Juwita & Kustanti, 2020). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemaafan dapat memiliki hubungan 
positif dengan psychological well-beingisepertiipenelitianiyangidilakukanioleh 
(Fitriani,i2019) padairemajaikorbanibullyingidiiPekanbaruiyangidiberiijudul “Upaya 
GuruiPendidikan iAgama iIslam Dalam iMenanggulangi iTindakan Bullying iDi 

SMA Negeri 13 Pekanbaru”. Hasil dari ipenelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemaafan dengan 
psychologicaliwell-being.iSemakin itinggiipemaafan, isemakin tinggi psychological 
iwell-being.iAdapunipenelitianiyangitelahidilakukan (Barcaccia,i2017)iyangimeneliti 

remajaikorbanibullyingidiiItaliaiyang menunjukkanibahwaipemaafan dapat 
iberperanisebagaiifaktoriprotektif terhadapigejalaidepresi. Diperkuatidengan 
ipenelitianiyangidilakukanioleh (Worthington,i2013)iyangimenelitiipadaiorang 
idewasaiyangipernah mengalamiitraumaimenunjukkanibahwaipemaafanidapat 
imembantu mengurangi stress,ikecemasan, idan idepresi. i 

Berdasarkan penelitiani–penelitian yang telah dilakukan diatas menunjukkan 
bahwa pemaafan (forgivennes) memberikan manfaat bagi psychological well-being. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini yang memiliki tujuan untuk menganalisis 
korelasi antara forgiveness dengan psychological well-being pada remaja korban 

bullying. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningktkan psychological well-
being pada remaja korban bullying yang saat ini menjadi isu yang memiliki nilai 
tinggi terutama biasanya terjadi di sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan remaja korban bullying yang memiliki 
rentan usia 17–19 tahun. Populasi penelitian ini adalah remaja korban bullying yang 

memiliki kisaran usia 17 tahun hingga 19 tahun. Sampel penelitian ini diambil 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan memilih remaja korban 
bullying yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini adalah remaja berusia 17-19 tahun, memiliki pengalaman bullying 

selama minimal 6 bulan, mampu membaca dan menulis (Fitriani i& iWidiningsih, 
2020). Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah remaja yang sedang 
menjalani terapi atau konseling dan remaja yang memiliki gangguan mental atau 
emosional. Instrumen penelitian yang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
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ikuesioner ipsychological iwell-being iscale i(PWBS) idan ikuesioner iForgiveness iscale 

i(FS). iKuesioner iPWBS iadalah ikuesioner iyang idikembangkan ioleh iRyff idan 
iKeyes i(1995) iuntuk imengukur ipsychological iwll-being iyang iterdiri idari i6 
idimensi iyaitu iAutonomy, iEnviromental iMastery, iPersonal iGrowth, iPositive 
iRelation iwith iOthers, iPurpose iin iLife, iSelf-Acceptance. iSedangkan ikuesioner iFS 

iyang idikembangkan ioleh iEnright i(1994) iuntuk iforgiveness idengan iempat 
idimensi iyaitu iAvoidance iMotivation, iRevenge iMotivation, idan iBenevolence 
iMotivation. i iProsedur ipenelitian iini iadalah iyang ipertama ipengumpulan idata 
idilakukan idengan icara imenyebarkan ikuesioner ikepada iremaja ikorban 
ibullying. iSetelah idata iterkupul ikemudian idiolah imenggunakan iprogram iSPSS. 

iTerakhir iyaitu ianalisis idata idilakukan idengan imenggunakan iUji iKorelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan ibeberapa idata iyang isudah ididapat iakan idilakukannya ipenglohan 
data. iData iyang idiperoleh imelalui ikuesioner iyang itelah idisebarkan 
menunjukkan imelalui idimensi idari iforgiveness idan idimensi idari ipsychological 

well-being. iData iyang itelah ididapat idapat iditampilkan isebagai iberikut i: 

a) Data idimensi iforgiveness 

Dimensi iForgiveness Butir iPositif Butir iNegatif 

Avoidance iMotivation - 2,5,7,10,11,15,18 

Revenge iMotivation - 1,4,9,13,17 

Benevolence iMotivation 3,6,8,12,14,16 - 

  

Diatas imerupakan idata iyang idihasilkan iberdasarkan ihasil idari ikuesioner 
yang itelah idibagikan ikepada iremaja iyang imemiliki ikriteria iyang itelah 
ditentukan. iSedangkan iuntuk idata idari idimensi ipsychological iwell-being 
sebagai iberikut i: 

b) Data idimensi ipsychological iwell-being 

Dimensi iPsychological iWell-
Being 

Butir iPositif Butir iNegatif 

Autonomy 1,7,19,31,37 13,25 

Enviromental iMastery 8,20,26 2,14,32,38 

Personal iGrowth 33,39 3,9,15,21,27 

Positive iRelation iWith iOthers 4,16,22,40 10,28,34 

Purpose iin iLife 11,29,35 17,23,41 

Self-Acceptance 6,12,24,36,42 18,30 

 

Berdasarkan idata iyang itelah idipaparkan idiatas idilakukan iuji inormalitas 
imenggunakan iSPSS. iHasil idari iuji inormalitas iKolmogorov-Smirnov iyaitu: 

 

 

 

i 
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Hasil iuji inormalitas iKolmogorov-Smirnof 

Uji Sig. 

Kolmogorov-Smirnoff .004 

 

Dari ihasil iuji inormalitas iKolmogorov-Smirnov imenunjukkan ibahwa idata 
tidak iberdistribusi inormal i(Sig. i= i0.04). ioleh ikarena iitu, iuji ikorelasi iyang 
digunakan iadalah iuji ikorelasi iSpearman isebagai iberikuti: 

Hasil iuji ikorelasi iSpearman ivariabel iforgiveness idengan ipsychological iwell-

being 

  Forgiveness 
Psychological 
iWell-Being 

Forgiveness 
Spearman 
iCorrelation 

1.000 .251** 

 Sig. . .000 

 N 331 331 

Psychological 
iWell-Being 

Spearman 
iCorrelation 

.251** 1.000 

 Sig. .000 . 

 N 331 331 
 

Hasil iuji ikorelasi iSpearman idiatas imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan 
positif iyang isignifikan iantara ipsychological iwell-being idengan iforgiveness ipada 

remaja ikorban ibullying i(r=0.64; ip<0,0001). iHal iini iartinya isemakin itinggi 
forgiveness imaka isemakin itinggi ipula ipsychological iwell-being. i 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan ipositif iyang 
signifikan iantara ipsychological iwell-being idengan iforgiveness ipada iremaja 

korban ibullying. iHal iini iartinya iremaja ikorban ibullying iyang imampu 
memaafkan ipelaku ibullying, iakan imemiliki ipsychological iwell-being iyang lebih 
baik i(Nurmalasari i& iErdiantoro, i2020). iPemaafan imerupakan iproses iuntuk 
melepaskan idiri idari ikemarahan, idendam, idan ikebencian iterhadap ipelaku 
bullying. iProses iini idapat idilakukan idengan iberbagai icara iseperti imelalui 

konseling, iterapi, iatau imeditasi. iPemaafan imemiliki iberbagai imanfaat ibagi 
remaja ikorban ibullying, iantara ilain i: 

1) Mengurangi iperasaan inegatif iseperti ikemarahan, idendam, idan 
kecemasa. iBullying idapat imenyebabkan iberbagai iperasaan inegatif 

seperti ikemarahan, idendam, idan ikecemasan. iPemaafan idapat 
memebantu iremaja ikorban ibullying iuntuk imelepaskan idiri idari 
perasaan–perasaan inegatif itersebut. 

2) Meningkatkan iharga idiri idan irasa ipercaya idiri. iBullying idapat merusak 

harga idiri idan irasa ipercaya idiri iremaja ikorban ibullying. ipemaafan 
dapat imembantu iremaja ikorban ibullying iuntuk imembangun ikembali 
harga idiri idan iras ipercaya idirinya. 

3) Meningkatkan ikemampuan iuntuk iberadaptasi idengan ilingkungan. 
Bullying idapat imembuat iremaja ikorban ibullying imerasa iterasing idan 

sulit iberadaptasi idengan ilingkungan. iPemaafan idapat imembantu remaja 
ikorban ibullying iuntuk ilebih imudah iberadaptasi idengan ilingkungan. 
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4) Meningkatkan ikemampuan iuntuk iberhubungan idengan iorang ilain. 

Bullying idapat imembuat iremaja ikorban ibullying isulit iuntuk 
berhubungan idengan iorang ilain. iPemaafan idapat imembantu iremaja 
korban ibullying iuntuk ilebih imudah iberhubungan idengan iorang ilain. i 

Oleh ikarena iitu ipenting ibai iremaja ikorban ibullying iuntuk ibelajar imemaafkan. 

iForgiveness idapat imembantu iremaja ikorban ibullying iuntuk imenjalani 
ikehidupan iyang ilebih ibaik. iBerikut iadalah ibeberapa ipenjelasan iyang ilebih 
irinci itentang ikorelasi ipsychological iwell-being idengan iforgiveness ipada iremaja 
ikorban ibullying: 

1) Pemaafan i(forgiveness) idapat imembantu iremaja ikorban ibullying iuntuk 

mengurangi iperasaan inegatif idan iperasaan inegatif iini iyang idapat 
mengganggu ipsychogical iwell-being iremaja ikorban ibullying. iNamun, 
dengan ipemaafan iremaja ikorban ibullying idapat iterbantu, isehingga 
psychological iwell-being imereka idapat imeningkat 

2) Pemaafan i(forgiveness) ijga idapat imembantu imeningkatkan iharga idiri 
dan irasa ipercaya idiri ipasca ibullying iyang itelah imereka idapatkan. 
Remaja ikorban ibullying imungkin imerasa ibahwa imereka itidak iberharga 
atau itidak ilayak iuntuk idicintai. iMaka idari iitu, ipemaafan idapat 
menyadarkan imereka ibahw iamereka iberharga idan ilayak iuntuk dicintai, 

sehingga iharga idiri idan irasa ipercaya idirinya idapat imeningkat. 

3) Pemaafan i(forgiveness) ijuga idapat imembantu iremaja ikorban ibullying 
untuk imemperbaiki ihubungannya idengan ilingkungan iseperti ibersosial 
kembali, ibergaul ikembali, idan idapat imembantu iremaja ikorban ibullying 

untuk itidak itrauma i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idipaparkan idan idijelaskan idiatas iada 
beberapa irekomendasi iuntuk imeningkatkan ipsychological iwell-being ipada remaja 
korban ibullying iseperti imemberikan ilayanan ikonseling iatau iterapi ikepada 
remaja ikoban ibullying iuntuk imembantu imereka idapat imemaafkan ipelaku 

bullying, idapat ijuga imeningkatkan ikesadaran imasyarakat itentang ipentingnya 
forgiveness ibagi iremaja ikorban ibullying ikarena iforgiveness imemiliki imanfaat 
yang isangat ibanyak, idan iyang iterakhir idapat imenciptakan ilingkungan iyang 
mendukung iforgiveness ibagi iremaja ikorban ibullying ikarena ilingkungan iyang 

mendukung iforgiveness idapat imembantu iremaja ikorban ibullying iuntuk ibelajar 
memaafkan ipelaku i(Mapossa, i2018). i 

Penelitian ilebih ilanjut iperlu idilakukan iuntuk imengkaji ilebih imendalam 
tentang ikorelasi ipsychological iwell-being idengan iforgiveness ipada iremaja ikorban 

bullying. ipenelitian iini idapat idilakukan idengan imenggunakan isampel iyang 
lebih ibesar idan iluas iserta ivariabel i– ivariabel ilain iyang iterkait iseprti ijenis 
bullying, idurasi ibullying, idan idukungan isosial. 

SIMPULAN  

Simpulan iyang idapat iditarik idari ipenelitian iini iadalah iterhadap ikorelasi yang 
signifikan idan ipositif iantara ipsychological iwell-being idengan iforgiveness ipada 

remaja ikorban ibullying. iArtinya iremaja ikorban ibullying iyang imampu 
memaafkan ipelaku ibullying iakan imemiliki ipsychological iwell-being iyang ilebih 
baik. iManfaat iyang idapt idirasakan iremaja ikorban ibullying idengan 
memberikan ipemaafan ikepada ipelaku iyaitu imengurangi iperasaan inegatif yang 
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meliputi ikemarahan, idendan idan ikecemasan. iPemaafan ijuga ibermanfaat 

meningkatkan iharga idiri idan iras iapercaya idiri, idan idapat imeningkatkan 
kemampuan ikorban idalam iberadaptasi idengan ilingkungan, iserta ijuga idapat 
meningkatkan ikemampuan iuntuk iberhubungan idengan iorang ilain. iOleh 
karena iitu, ipenting ibagi iremaja ikorban ibullying iuntuk ibelajar imemaafkan 

karena idapat imembantu iremaja ikorban ibullying iuntuk imenjalani ihidup iyang 
lebih ibaik. iRekomendasi iuntuk imeningkatkan ipsychological iwell-being ipada 
remaja ikorban ibullying iyaitu imemberikan ikonseling iatau iterapi iagar ikorban 
dapat imemberikan imaaf ikepada ipelaku ibullying. iDapat imeningkatkan 
kesadaran imasyarakat itentang ipentingnya iforgiveness ibagi iremaja ikorban 

bullying, dan idapat imenciptakan ilingkungan iyang imendukung iforgiveness ibagi 
remaja ikorban ibullying. 
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